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ABSTRAK 
 

Sanny. (2024). Judul Penelitian. Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan 

Pariwisata, Politeknik Negeri Bali. 

 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Ni Ketut Bagiastuti, 

SH., M.H., dan Pembimbing II: I Nyoman Rajin Aryana, S.Pd, M.Hum. 

 

Kata kunci: manajemen pengelolaan limbah, green venue, MICE, convention 

center. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen pengelolaan 

limbah dalam mendukung Green Venue di Bali Nusa Dua Convention Center. 

Penentuan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak 7 orang dengan 

populasi penelitian adalah semua Department Head yang terlibat secara aktif dan 

langsung dalam penerapan manajemen pengelolaan limbah di Bali Nusa Dua 

Convention Center. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

melalui wawancara langsung dan observasi lapangan untuk mengetahui penerapan 

manajemen pengelolaan limbah sudah mendukung Green Venue ataukah belum. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen pengelolaan 

limbah sudah mendukung terwujudnya Green Venue di Bali Nusa Dua Convention 

Center. Hal ini terlihat dari 4 dimensi dengan 13 indikator pada manajemen 

pengelolaan limbah melalui observasi dan wawancara sudah mendukung 11 

dimensi dan 30 indikator yang terdapat pada Green Venue, walaupun dalam 

penerapannya indikator penggunaan energi dengan penerapan efisiensi energi 

listrik dan tersedianya green/clean energi belum sepenuhnya dilakukan, mengingat 

efisiensi energi listrik sudah ada penerapannya namun penggunaan energi 

terbarukan seperti penggunaan solar panel dan penggunaan gas alam (LNG) belum 

dilakukan. 
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ABSTRACT 
 

Sanny. (2024). Judul Penelitian. Undergraduate Thesis: Tourism Business 

Management, Tourism Department, Politeknik Negeri Bali. 

 

This undergraduate thesis has been supervised and approved by Supervisor I: Ni 

Ketut Bagiastuti, SH., M.H., and Supervisor II: I Nyoman Rajin Aryana, S.Pd, 

M.Hum. 

 

Keywords: waste management, green venue, MICE, convention center. 

 

This study aims to determine the implementation of waste management in 

supporting the Green Venue at the Bali Nusa Dua Convention Center. The 

determination of informants as a source of data in this study was carried out by 

purposive sampling technique with a total of 7 informants with a research 

population of all Department Heads who were actively and directly involved in the 

implementation of waste management at the Bali Nusa Dua Convention Center. The 

data analysis technique uses qualitative descriptive analysis through direct 

interviews and field observations to find out whether the implementation of waste 

management has supported the Green Venue or not. From the results of the study, 

it can be concluded that the implementation of waste management has supported 

the realization of the Green Venue at the Bali Nusa Dua Convention Center. This 

can be seen from the 4 dimensions with 13 indicators on waste management through 

observation and interviews that have supported 11 dimensions and 30 indicators in 

the Green Venue, in the findings, energy use indicators for the efficient usage of 

electrical energy and the availability of green/clean energy have not been fully 

implemented, considering that electrical energy efficiency has been implemented, 

however the use of renewable energy such as the use of solar panels and the use of 

natural gas (LNG) has not been implemented yet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia sebagai destinasi wisata global terkenal dengan keindahan 

alamnya, warisan budaya yang kaya, aneka pilihan petualangan, ragam kuliner, 

serta keramahtamahan masyarakatnya, memiliki Bali sebagai lokasi destinasi 

terpopuler kedua di dunia setelah Dubai, menurut Travellers’ Choice 2023, 

Tripadvisor. Selain sebagai destinasi wisata, Bali juga populer sebagai destinasi 

penyelenggaraan MICE (Meetings, Incentives, Convention, Exhibitions) atau 

Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konvensi dan Pameran. Hal ini dibuktikan dengan 

posisi Bali yang menduduki peringkat 11 di antara 62 kota di negara-negara Asia 

Pasifik atas jumlah kongres dan konvensi (ICCA, 2022). Hal ini tentunya didukung 

dengan keberadaan Venue MICE, baik itu Venue MICE yang termasuk ke dalam 

klasifikasi venue mandiri (stand-alone venue), venue yang berada di hotel bintang 

4 dan 5 yang disebut sebagai hotel convention, maupun venue khusus (special 

venue).  

Setiap kegiatan MICE (Meeting, Incentive, Convention, Exhibition) yang 

diselenggarakan di sebuah venue tentunya menghasilkan berbagai jenis limbah 

dalam jumlah yang cukup besar, baik itu limbah padat, limbah cair, maupun limbah 

bahan beracun dan berbahaya (B3). Exhibition, yang dikenal juga sebagai trade 

show atau exposition, merupakan bagian dari kegiatan MICE yang paling banyak 

menghasilkan limbah. Bahkan, industri pameran adalah penghasil limbah kedua 
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terbesar setelah bisnis konstruksi, yang dapat menghasilkan 600.000 ton sampah 

per tahun, terutama berasal dari booth pameran, brosur dan cenderamata yang tidak 

berguna (Kim, Terazawa, Huruya, & Shiraishi, 2002; Schueneman, 2012). 

Karenanya, diperlukan pengolahan limbah yang tepat dengan manajemen 

pengelolaan limbah yang efektif dan efisien untuk meminimalisir dampak terhadap 

lingkungan.  

Penerapan manajemen pengelolaan limbah yang baik sejalan dengan prinsip-

prinsip green venue, yaitu venue yang menerapkan praktik atau kegiatan ramah 

lingkungan yang bertujuan untuk mengurangi dampak yang membahayakan alam 

dan sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan green sustainable tourism, dengan 

diantaranya mengurangi jejak karbon dan mempromosikan keberlanjutan 

lingkungan. Pengelolaan limbah yang tepat tidak hanya berkontribusi pada 

kelestarian lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi operasional serta 

memberikan manfaat ekonomi bagi venue, seperti penghematan biaya operasional 

dan peningkatan citra positif di mata pelanggan dan pemangku kepentingan.  

Bali Nusa Dua Convention Center (BNDCC) adalah venue MICE terbesar di 

Bali dengan 44 ruangan multi fungsi, termasuk diantaranya 4 ballroom tanpa pilar, 

yaitu Nusa Dua Hall (4.400 m2) dengan area lobby yang luas (1.820 m2), Pecatu 

Hall (1.770 m2), Singaraja Hall (1.734 m2) dan Tanjung Benoa (920 m2), 

menjadikan BNDCC sebagai venue pilihan penyelenggaraan berbagai macam acara 

termasuk high profile events, yaitu diantaranya KTT AIS 2023, rangkaian acara 

Asian Summit, rangkaian acara G20 2022, Global Platform for Disaster Risk 

Reduction (GP2022), Annual Meetings Monetary Fund (IMF) – World Bank Group 
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2018 dan lain sebagainya, dimana pada setiap kegiatan acara yang dihadiri ribuan 

peserta, tentunya memiliki dampak terhadap lingkungan yang perlu di kelola 

dengan baik. Bali Nusa Dua Convention Center (BNDCC) telah menerapkan 

praktik-praktik pengelolaan limbah dalam prinsip 4R (Reduce, Reuse, Recycle, 

Replace), namun masih terdapat indikator yang belum diterapkan sepenuhnya, yaitu 

belum ditemukannya penggunaan energi bersih dan terbarukan, seperti penggunaan 

gas alam (LNG) untuk menggantikan gas hasil proses penyulingan minyak 

bumi/bahan bakar fosil  (LPG). 

Penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi area yang masih 

membutuhkan perbaikan dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

performa manajemen pengelolaan limbah di BNDCC dalam mendukung konsep 

green venue secara komprehensif.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka menarik apabila dilakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Manajemen Pengelolaan Limbah Dalam Mendukung 

Green Venue di Bali Nusa Dua Convention Center”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah mengenai penerapan dan manajemen: 

1. Bagaimana penerapan manajemen pengelolaan limbah di Bali Nusa Dua 

Convention Center? 

2. Bagaimana penerapan manajemen pengelolaan limbah dapat mendukung 

Green Venue di Bali Nusa Dua Convention Center?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisa penerapan manajemen pengelolaan limbah di Bali Nusa 

Dua Convention Center. 

2. Untuk menganalisa penerapan manajemen pengelolaan limbah di Bali Nusa 

Dua Convention Center dalam upaya mendukung Green Venue.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan 

dan wawasan tentang penerapan pengelolaan limbah dalam upaya mendukung 

Green Venue di Bali Nusa Dua Convention Center. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan dan acuan 

dalam perkuliahan yang terkait dengan penerapan manajemen pengelolaan 

limbah dalam upaya mendukung Green Venue. Penelitian ini juga 

ditujukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan 

Pariwisata di Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi dan 

sumber informasi yang memperkaya referensi ilmiah dan daftar pustaka 
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terutama pada penelitian yang berkaitan dengan manajemen pengelolaan 

limbah dalam mendukung Green Venue. 

3. Bagi Bali Nusa Dua Convention Center. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Bali Nusa Dua 

Convention Center dalam menetapkan kebijakan berwawasan lingkungan 

berikutnya, termasuk juga penerapan indikator lain yang belum dijalankan 

demi mendukung Green Venue sepenuhnya. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan batasan masalah ditetapkan untuk membantu 

mempersempit fokus penelitian agar lebih terarah dan spesifik. Hal ini membantu 

menghindari kebingungan dan memastikan bahwa skripsi dapat menyelesaikan 

pertanyaan penelitian yang jelas. Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi hanya 

pada Manajemen Pengelolaan Limbah dan Green Venue di Bali Nusa Dua 

Convention Center. 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Bali Nusa Dua Convention Center telah menerapkan manajemen pengelolaan 

limbah dengan sangat efektif, mengimplementasikan prinsip 4R (Reduce, Reuse, 

Recycle, Replace) di seluruh aspek operasionalnya. Tingkat implementasi rata-

rata mencapai 98%, dengan tujuh dari sebelas aspek Green Venue mencapai 

implementasi penuh (100%). Ini menunjukkan komitmen yang kuat dan 

konsisten terhadap praktik berkelanjutan dalam operasi sehari-hari venue. 

2. Penerapan manajemen pengelolaan limbah di Bali Nusa Dua Convention Center 

sangat efektif dalam mendukung konsep Green Venue. Dengan tingkat 

implementasi rata-rata mencapai 98% di seluruh aspek Green Venue, venue ini 

menunjukkan integrasi yang kuat antara prinsip 4R (Reduce, Reuse, Recycle, 

Replace) dan praktik ramah lingkungan. Implementasi penuh (100%) pada tujuh 

aspek kunci, termasuk pemanfaatan ruang, pengelolaan energi dan air, serta 

pengelolaan sampah, mendemonstrasikan bagaimana manajemen limbah yang 

efektif dapat secara langsung mendukung dan meningkatkan kinerja lingkungan 

venue. Meskipun masih ada ruang kecil untuk perbaikan di beberapa area, 

tingkat implementasi yang tinggi ini menempatkan Bali Nusa Dua Convention 
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Center sebagai contoh terdepan dalam industri MICE untuk praktik 

berkelanjutan, membuktikan bahwa pengelolaan limbah yang tepat adalah 

fondasi penting dalam mewujudkan Green Venue. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian sebelumnya atas hasil penelitian yang dilakukan, maka 

ada beberapa hal yang dapat disarankan bagi Manajemen Bali Nusa Dua 

Convention Center dalam penerapan pengelolaan manajemen limbah dalam 

mendukung green venue, yaitu: 

1. Bali Nusa Dua Convention Center direkomendasikan untuk fokus pada 

peningkatan implementasi di area-area yang belum mencapai 100%, khususnya 

dalam aspek food and beverage, green cleaning, dan keterlibatan komunitas 

lokal. Venue ini dapat mempertimbangkan untuk mengeksplorasi inovasi baru 

dalam pengelolaan limbah makanan, misalnya dengan mengimplementasikan 

sistem composting skala besar atau bermitra dengan lebih banyak organisasi 

lokal untuk mendistribusikan kelebihan makanan. Selain itu, BNDCC juga 

disarankan untuk mengevaluasi kemungkinan penggunaan energi terbarukan, 

seperti panel surya, untuk lebih meningkatkan profil keberlanjutannya. Langkah-

langkah ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja lingkungan venue, tetapi 

juga dapat memperkuat posisinya sebagai pemimpin dalam praktik 

berkelanjutan di industri MICE. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi komparatif 

antara Bali Nusa Dua Convention Center dengan venue MICE lainnya di 

Indonesia atau bahkan di tingkat internasional. Penelitian semacam ini dapat 
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memberikan wawasan yang lebih luas tentang praktik terbaik dalam manajemen 

pengelolaan limbah dan implementasi konsep Green Venue di berbagai konteks. 

Selain itu, peneliti masa depan juga dapat mempertimbangkan untuk melakukan 

analisis longitudinal, mempelajari perubahan dalam praktik pengelolaan limbah 

dan kinerja lingkungan BNDCC dari waktu ke waktu. Hal ini akan membantu 

dalam memahami evolusi praktik berkelanjutan dan efektivitas jangka panjang 

dari inisiatif Green Venue. Terakhir, penelitian mendatang juga bisa fokus pada 

aspek ekonomi dari implementasi praktik ramah lingkungan, menganalisis biaya 

dan manfaat finansial dari inisiatif Green Venue di industri MICE. 
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